BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan lakon Paribiye berdasarkan tradisi Tunggu Tubang di daerah Semende,
Muara Enim, Sumatera Selatan. Tunggu Tubang memiliki potensi menjadi sebuah
naskah salah satunya sebagai lakon. Banyak bagian upacara adat yang terjadi di dalam
tradisi Tunggu Tubang salah satu nya-adat-Parebiye yang merupakan salah satu syarat
menikah dengan Tunggu Tubang, mengambil salah satu adat dalam rangkaian prosesi
Tunggu Tubang lalu meenjadikannya sebagai sebuah lakon. Dengan teori Pagelaran
dan Transformasi maka: sebuah'lakon dapat diciptakan berdasarkan tradisi Tunggu
Tubang. Mencari data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi bisa
menciptakan sebuah lakon yang bernuansa tradisi_serta konflik-konflik kecil yang
terjadi di sekitar dengan menggunakan kepekaan seorang penulis. Sebuah lakon juga
bisa berhubungan dengan masa lalu dan masa kini yang sedang terjadi serta bisa juga
berhubungan dengan kritik sosial terhadap suatu hal yang terjadi ketika observasi.
Melakukan sebuah pelestarian tradisi tidak hanya dengan foto dan video, namun juga
bisa berupa tulisan seperti lakon yang di rangkum dalam sebuah adegan yang

monumental.
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B. Saran

Sebuah karya tulis juga membutuhkan saran agar ke depannya bisa menjadi lebih
baik lagi, terutama bagi diri sendiri maupun orang lain. Dalam Penciptaan Lakon
Parebiye Berdasarkan Tradisi Tunggu Tubang Muara Enim Sumatera Selatan juga
memiliki saran jika dalam berkarya atau menulis ke depannya sebuah lakon juga
dapat digunakan untuk acara adat lainnya atau bisa digunakan untuk daerah-daerah
lainnya, lakon menjadi sebuah alternatif untuk melestarikan sebuah kebudayaan
tradisi yang sudah mulai punah. Mungkin untuk nanti, dari pihak pemerintah juga
bisa memberikan perhatian terhadap sebuah tradisi, agar. tetap terjaga keaslian dari

tradisi budaya khususnya tradisi Tunggu Tubang.
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